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ABSTRAK  

 
Digital marketing adalah sebuah proses pemasaran produk melalui media internet 

dengan memanfaatkan berbagai marketplace yang tersedia, sehingga proses pemasaran 

dapat berjalan dengan maksimal. Dengan adanya kemajuan teknologi saat ini, perlu 

adanya pemberdayaan kepada masyarakat agar mampu bersaing secara global. Dusun 

Joyowiranan, terletak di Desa Jatisari, Kecamatan Geger, Kabupaten Madiun. Dusun ini 

memiliki potensi dalam hal sumber daya manusia yang tinggi untuk dikembangkan dan 

produk Usaha Menengah Kecil Masyarakat (UMKM) yang sangat berkualitas. Adanya 

wabah pandemi Covid-19 membuat menurunnya pendapatan UMKM yang ada dan 

terhentinya kegiatan kepemudaan setempat. Berangkat dari aset tersebut, peneliti 

bertujuan untuk mengembangkan aset yang ada dengan mengadakan penelitian dan 

sosialisasi mengenai digitalisasi marketing serta bekerjasama dengan UMKM setempat 

untuk memasarkan produknya melalui akun shopee dan instagram dengan 

menggunanakan metode Asset Based Community Development (ABCD). Pasca adanya 

pelatihan dan sosialisasi tekait pentingnya digitalisasi marketing, anggota karang taruna 

mendapatkan ilmu dan skill yang bermanfaat untuk kedepannya dan dapat menambah 

uang saku mereka. Selain itu, produk UMKM juga lebih dikenal di masyrakat luar. Hasil 

evaluasi menunjukkan adanya kemampuan anggota karang taruna meningkat dan produk 

lebih tekenal serta konsumen merasa puas dengan adanya platform tersebut. 

 

Kata kunci: Digitalisasi Marketing, Usaha Menengah Kecil Masyarakat (UMKM), Asset 

Based Community Development (ABCD) 

 

ABSTRACT 

 
Digital marketing is a process or marketing product through intenet media by utilizing 

various available marketplace, so that the marketing process can run optimally. With the 

current technological advances, it is necessary to empower the community to be able to 

compete globally. Joyowiranan Hamlet is located in Jatisari Village, Geger District, 

Madiun Regenccy. This hamlet has haigh enough human resources to develop and very 

high quality Small and Meduim-size Enterprises (SMEs) product. The covivd-19 

pandemic has caused a decline in the income of existing SMEs and the cessation of local 

youth activities. Departingcc from these assets, the researcher aims to develop existing 

assets by conducting research and socilization regarding digitalization of marketing and 

collaborating with local SMEs to market their products through shopee and instagram 

accounts using the Asset Based Community Development (ABCD) method. After the 

training and socilization the importance of digilization of marketing, members of the 

youth organization get knowledge and skills that are useful for the future and can 

increase their pocket money. In addition, SMEs products are also better known in the 

outside community. The results of the evaluation show that ability of youth members has 

increased and the product is more populer and consumers are satisfied with the existence 

of the problem. 

 

Keywords: Digitalization Marketing, Small and Medium Enterprises (SMEs), Asset Based 

Community Development (ABCD) 
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akses untuk menjual produk karya karang taruna melalui berbagai marketplace yang sudah 

tersedia agar bisa menghasilkan pendapatan karang taruna. 

Konsep pengabdian masyarakat yang dilakukan tim pengabdi, yaitu dengan cara 

memberikan pelatihan terhadap karang taruna dan mengajak UMKM desa untuk menjual 

produknya melalui digitalisasi marketing menjadi sebuah solusi dan sudah banyak dijumpai di 

berbagai pengabdian dan penelitian oleh Perguruan Tinggi Negeri (PTN) maupun Perguruan 

Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN), di antaranya yang dilakukan oleh Mohamad Trio 

Febriyantoro dan Debby Arisandi dengan judul ñPemanfaatan Digital Marketing Bagi Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah Pada Era  Masyarakat Ekonomi ASEANò. Berangkat dari 

kemajuan teknologi sebagai upaya untuk meningkatkan volume penjualan pemilik UMKM 

dapat memperluas pangsa pasar dan meningkatkan penjualan (Febriyantoro & Arisandi, 

2018). Penelitian selanjutnya yaitu dilakukan oleh Diana Rapitasari dengan judul Digital 

Marketing Berbasis Aplikasi Strategi Meningkatkan Kepuasan Pelanggan, yang menggunakan 

strategi marketing dengan memanfaatkan teknologi informasi yang semakin berkembang. 

Dalam penelitian tersebut tujuan menerapkan digital marketing yaitu agar bisa membangun 

komunikasi maupun koordinasi baik dari produsen maupun dengan pelanggan, dimana 

diharapkan dapat mengkomunikasikan dalam rangkan pembangunan rasa percaya diri serta 

loyalitas merek terhadap konsumen atau pelanggan (Rapitasari, 2016). Selanjutnya penelitian 

yang telah dilakukan oleh Triani Ratnawuri dan Nurul Farida dengan judul Pengembangan 

Entrepreneurship Melalui Pelatihan Pembuatan Kerajinan Akrilik, dengan mengembangkan 

kreativitas ibu-ibu serta menumbuhkan jiwa entrepreneur dari 28 peserta pelatihan, terdapat 

25 peserta atau sekitar 90% berhasil membuat kerajinan tangan dari akrilik. Dengan 

betambahnya kemampuan diaharapkan bisa menambah penghasilan ibu-ibu setempat (Triani 

& Nurul, 2019). 

Dalam penelitian ini, diawali dengan menemukan seluruh aset, potensi dan peluang 

yang dimiliki oleh Desa Jatisari untuk dikembangkan lagi, bukan berangkat dari sebuah 

masalah yang telah terjadi kemudian akan dipecahkan. Paradigma yang dilakukan ini lebih 

memberikan dampak positif pada sebuah subjek penelitian yang kan berjalan. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengajak anggota karang taruna untuk mengadakan pelatihan kerajinan 

makrame dan bekerjasama dengan pemilik umkm yang ada di Dusun Joyowiranan untuk 

menjual produknya di shopee dan instagram. Dengan menggunakan metode Aset Based 

Community Development, peneliti mengharapkan adanya aset maupun potensi berupa produk 

UMKM yang sudah ada di Desa Jatisari dapat dikembangkan di berbagai marketplace yang 

tersedia agar produknya dikenal oleh orang banyak. 

 

METODE PENGABDIAN  

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian KPM-DDR IAIN Ponorogo 2021 dan dalam 

upaya pengembangan Usaha Menengah Kecil Mikro (UMKM) serta Sumber Daya Anggota 

(SDA) karang taruna ini menggunakan pendekatan Asset Based Community Development 

(ABCD), yaitu dengan cara mengumpulkan atau mengelompokkan aset dan potensi yang 

dimiliki oleh komunitas masyarakat lingkungan sekitar. Komunitas masyarakat yang 

dimaksud disini adalah pemilik UMKM, yaitu meliputi UMKM Kripik Tempe, UMKM 

Krupuk Jamur Kuping, UMKM Pupuk Kascing, dan anggota karang taruna. Selama ini 

UMKM yang ada berajalan sendiri-sendiri dan kurang adanya koordinasi yang baik dari pihak 

desa untuk memasarkan produk tersebut, sehingga omset yang didapat kurang maksimal. 

UMKM desa Jatisari mempunyai potensi yang dapat lebih maju dan berkembang pesat di 

seluruh Indonesia. Potensi-potensi tersebut, dibuktikan dengan kualitas yang sangat bagus, 

harga terjangkau, terbuat dari bahan alami. Namun sebagai penggerak UMKM tentunya juga 

memiliki kekurangan, yaitu kurangnya sarana prasarana, tenaga, modal dan IT. Berdasarkan 

observasi awal tersebut, peneliti akhirnya memutuskan untuk mengadakan pelatihan terhadap 

anggota karang taruna dan mengembangkan UMKM Desa Jatisari dengan mengajak seluruh 
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Kegiatan sosialisasi dilakukan langsung di rumah produksi umkm dan membatu pembuatan 

produknya. Kegiatan tersebut dilaksanakan sejak pukul 08.00 hingga pukul 12.00 WIB. 

Pelatihan dilaksanakan pada hari kamis, 22 Juli 2021. Pada pelatihan ini, peneliti sendiri yang 

menjadi pemateri untuk membuat kerajinan tangan dari tali macrame. Pelatihan hanya diikuti 

oleh 3 orang peserta, karena kondisi PPKM Mikro di saat pandemi covid-19 yang tidak 

memungkinkan mengadakan banyak orang berkerumun. Peserta dalam kegiatan ini 

merupakan anggota karang taruna Dusun Joyowiranan yang berada di lingkungan sekitar. 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan sejak pukul 10.00 hingga pukul 15.00 WIB.  

Aset yang dimiliki Desa Jatisari masih belum terintegritas dengan baik serta kurangnya 

koordinasi dari pihak desa kepada karang taruna dan pemilik UMKM, menjadi sebuah 

hambatan dalam produktivitasnya. Sampai saat ini, kegiatan UMKM masih berjalan sendiri-

sendiri atau masih belum beriringan dan masih lemahnya pengetahuan terkait pemasaran 

maupun pemahaman mengenai digitalisasi marketing. Melihat kondisi seperti ini, menjadi 

sebuah pertimbangan untuk mencari cara dalam melakukan upaya untuk mengembangkan 

UMKM dan anggota karang taruna yaitu dengan mengadakan pelatihan dan bekerjasama 

dengan pemilik UMKM untuk menjual produknya melalui marketplace yang telah dibuat oleh 

tim pelaksana pengabdian.  

Pada tanggal 10 Juli 2021 tim pelaksana pengabdian mengunjungi produsen krupuk 

jamur kuping dan pupuk bekas cacing milik Ibu Komsiyah dan juga produsen kripik tempe 

milik Ibu Umi. Tim pelaksana pengbdian mensosialisikan pentingnya menjalankan usaha di 

era digital seperti ini dengan memanfaatkan media yang semakin hari semakin canggih. Tim 

pelaksana pengabdian membantu proses pembuatan produk mereka dan mengajari mereka 

bagaimana cara pemasaran yang baik dan agar produknya bisa dikenal di masyarakat luas. 

Berikut produk UMKM milik Ibu Komsiyah dan Ibu Umi. 

 
Gambar 1. Kripik Tempe Hasil Rumah Produksi Ibu Komsiyah 

 
Gambar 2. Krupuk Jamur Kuping Hasil Rumah Produksi Ibu Umi 
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Modal dalam pembuatan kerajianan makrame ini hanya Rp. 7000 dengan harga jual 

Rp. 20.000/pcs. Produk hasil kegiatan pelatihan pembuatan makrame tersebut dijual melalui 

marketplace di shopee dan instagram dengan nama akun yaitu jts.id. Dengan adanya media 

ini, anggota karang taruna dapat menjalankan usaha guna menambah penghasilan serta belajar 

menjadi wirausahawan dan mengisi waktu luang. Berikut media yang digunakan dalam proses 

pemasaran produk hasil pelatihan makrame dan produk UMKM. 

 
Gambar 3: Marketpl ace shopee 

 

 
 

Gambar 3: Marketplace Instagram 
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peserta pelatihan dan konsumen. Dalam evaluasi kegiatan pelatihan, peneliti menggunakan 

cara wawancara terhadap peserta pelatihan. Dari hasil wawancara, peserta mengaku senang 

terhadap kegiatan yang dilakukan dan mampu menambah skill mereka, serta bisa 

mendapatkan uang saku tambahan, meskipun belum seberapa. Harapan mereka untuk 

kedepannya proses pemasaran bisa lebih maksimal dan semakin banyak orderan kerajinan 

tangan makrame.  

Guna mengetahui hasil evaluasi penjualan produk hasil kerjasama dengan pemilik 

umkm di Dusun Joyowiranan, peneliti melakukan survei melalui kuisioner yang disebar 

kepada konsumen Jts.id sebanyak 11 orang. 

No Prosentase Keterangan 

1. 45,5% Sangat Bagus 

2. 54,5% Bagus 

3. 0% Tidak Bagus 

4. 0% Biasa Saja 

 

Dari 11 konsumen terdapat 5 orang yang memberikan nilai sangat bagus dan 6 

orang yang memberikan nilai bagus terhadap kualitas dari produk jts.id dan 

tidak ada yang menyatakan produk jts.id tidak bagus atau biasa saja. 

 

 

 
 

 

No Prosentase Keterangan 

1. 100% Terjangkau 

2. 0% Murah 

3. 0% Mahal 

 

Dari 11 konsumen, semuanya menyatakan harga produk di jts.id terjangkau dan 

tidak ada yang menyatakan murah maupun mahal. 

 

No Prosentase Keterangan 

1. 63,6 Transfer 

2. 36,4% Cash 

Dari 11 konsumen, terdapat 7 orang yang melakukan metode pembayaran terhadap 

produk jts.id secara transfer dan 4 orang  melakukan pembayaran terhadap produk 

jts.id secara cash.  
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KESIMPULAN  

Berdasarkan pengabdian yang peneliti lakukan selama ini, dpaat diambil kesimpulan 

berdasarkan uraian yang disampaikan di atas, maka dalam pelaksaan pengabdian ini dapat 

membawa perubahan berupa: 

1. Meningkatnya pengetahuan dan skill anggota karang taruna. 

2. Meningkatnya pendapatan pemilik umkm. 

3. Produk umkm jauh lebih dikenal di masyarakat luar.  

4. Adanya integritas antar pemilik umkm dengan adanya market place di shopee dan media 

sosial instagram. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dikatakan berhasil, hal ini dapat dilihat dari adanya 

media berupa shopee dan instagram dengan nama akun (jts.id) yang digunakan sebagai wadah 

untuk menampung karya karang taruna dan produk UMKM Desa. 
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